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ABSTRAK 

Zakiyah Nurmala Yumna, NIM 1208030230 (2024): POLA ASUH BURUH 

PEREMPUAN PEMETIK TEH DALAM PENDIDIKAN ANAK (Penelitian 

di Perkebunan Panglejar Desa Cisomang Kecamatan Cikalongwetan 

Kabupaten Bandung Barat). 

Latar belakang Penelitian ini adalah kondisi sosial ekonomi yang dihadapi 

oleh buruh perempuan pemetik teh, yang bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga namun menghadapi berbagai keterbatasan dalam memberikan perhatian 

dan bimbingan yang optimal bagi pendidikan anak-anak mereka. Kondisi ekonomi 

yang menuntut perempuan bekerja keras di perkebunan menyebabkan terbatasnya 

waktu dan energi yang dapat mereka curahkan untuk mendidik anak-anak di rumah. 

Selain itu, faktor pendidikan dan pemahaman mereka tentang pola asuh yang efektif 

juga menjadi kendala.  

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pola asuh yang diterapkan 

oleh buruh perempuan pemetik teh; mengetahui dampak dari pola asuh yang 

diterapkan oleh buruh perempuan pemetik teh; hambatan yang dihadapi oleh buruh 

perempuan pemetik teh. 

Penelitian ini menggunakan Teori Interaksionalisme Simbolik sebagai 

kerangka teoritis utama. Teori ini, yang dikembangkan oleh George Herbert Mead 

dan Herbert Blumer, menekankan pentingnya interaksi sosial dan simbol dalam 

pembentukan makna dan identitas individu. Melalui pendekatan ini, penelitian 

mengeksplorasi bagaimana buruh perempuan pemetik teh di Perkebunan Panglejar, 

Kecamatan Cikalongwetan, berinteraksi dengan anak-anak mereka dan lingkungan 

sosial sekitar dalam proses asuh-mengasuh, serta bagaimana makna dan simbol 

yang tercipta dari interaksi tersebut mempengaruhi pola asuh dan pendidikan anak. 

Metode penelitian deskriptif ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Sumber primer yaitu 5 orang buruh pemetik teh. Sumber sekunder dari dokumen 

Desa Cisomang, Kantor Perkebunan Panglejar dan kajian ilmiah. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi partisipan, wawancara semi struktur 

dan studi kepustakaan. Teknik analisis data berangkat dari data lapangan pada buruh 

pemetik teh di Perkebunan Panglejar kemudian dilakukan reduksi data lapangan, 

kemudian penyajian data dan terakhir penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini adalah berbeda bedanya pola pengasuhan yang 

diterapkan oleh para buruh pemetik teh. Ada yang menerapkan pola asuh otoriter, 

ada juga yang menerapkan pola asuh permisif dan adapun yang menerapkan pola 

asuh authoritative. Dampak dari penerapan pola asuh otoriter yaitu anak anak patuh 

pada peraturan tapi rasa percaya diri nya kurang. Sedangkan dampak dari pola asuh 

permisif yaitu anak–anak menjadi pemarah jika keinginan nya tidak dilakukan 

karena pola pengasuhannya terlalu dimanja. Dan dampak dari pola pengasuhan 

authoritative yaitu anak–anak lebih mandiri dan berani dalam mengambil 

keputusan. Hambatan yang dihadapinya salah satunya keterbatasan waktu.  
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